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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Ruang Henti Khusus pada pendekat 

simpang empat Kepanjen, Kabupaten Malang, dapat ditarik kesimpulan 

bahwa :  

1. Berdasarkan analisa yang dilakukan, Kinerja simpang empat Kota Kepanjen 

masuk dalam kriteria D dengan penjelasan Mendekati Arus Tidak Stabil 

(tundaan dalam batas toleransi , ada kalanya hingga lebih dari satu siklus 

sinyal sebelum berjalan). 

2. Pendekat simpang yang memenuhi syarat untuk pemasangan RHK adalah 

pendekat simpang jalan Raya Karangkates (barat) dan pendekat simpang 

jalan sultan Agung (timur). 

3. Perilaku pengguna jalan yang melintas masuk dalam kategori baik, dapat 

dilihat dari total pelanggaran yang terjadi pada simpang jalan Raya 

Karangkates yaitu sebanyak 54 pelanggaran, jika dibandingkan dengan 

total kendaraan yang melintas sebanyak 2075 kendaraan maka didapat 

prosentase kendaraan sebesar 2,6 %, sedangkan total pelanggaran yang 

terjadi pada simpang jalan Sultan Agung sebanyak 102 pelanggaran, jika 

dibandingkan dengan total kendaraan yang melintas sebanyak 2188 

kendaraan maka didapat prosentase kendaraan sebesar 4,6 %. 

4. Desain RHK pada pendekat simpang jalan Raya Karangkates dan simpang 

jalan jalan Sultan Agung Kepanjen berukuran 2 x 3,5 x 8 meter. Desain 

Ruang Henti Khusus pada masing-masing pendekat tersebut dapat 

menampung sepeda motor sebanyak 30 sampai 37 sepeda motor.  
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B. Saran  

Seperti yang telah diuraikan pada Bab IV serta kesimpulan, terdapat 

beberapa saran dari studi ini antara lain :  

1. Perlu disediakan Ruang Henti Khusus sepeda motor pada pendekat 

simpang jalan Raya Karangkates dan pendekat simpang jalan Sultan 

Agung Kepanjen. 

2. Untuk mendukung kelancaran Ruang Henti Khusus Sepeda Motor 

rekayasa simpang yang sebelumnya menggunakan belok kiri jalan terus 

perlu ditiadakan. 

3. Perancangan ini masih memerlukan studi lanjutan untuk meningkatkan 

kinerja simpang karena hal ini tidak lepas dari perubahan volume lalu 

lintas akibat pertumbuhan sepeda motor yang terus meningkat. 

4. Perlu dilakukan penelitian mengenai efektivitas dari pemasangan RHK 

pada pendekat simpang jalan secara berkala. 
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